BABI1
PENDAHULUAN

Permasalahan konsumen

Sayuran dan buah-bushan adalah sumber serat makanan yang mudah
dijummpai dalam bahan pangan dan selabe ada dalam menu sehari-hari. Buah
dan sayur sangat kaya akan vitamin, mineral, dan nutrisi lain vang dibutuhkan
oleh tubuh manusin. Bugh-bushun dan sayumn segar memiliki enzim aktif
yang m mempﬂrmpqt reaksi hlm'n dniﬁm tnhﬁ {Wulandan, 2019},
membuka peluﬁﬁﬁnﬂlﬂ"hzklu_r ini.

Ahseco memposisikan diri sebagai penyedia buah segar vang higienis

dan proktis. Namun sebagni ussha yang masih M Ahseco

menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran nmmk_ﬂt-ﬂm}
keterbatasan promosi dan jangkauan disiribusi yang belum uas, Kondisi ini
mempengaruhi dayn saing usaha di tengah persaingan pasar yang cukup ketat.

M.hﬂna itu diperlukan pemahaman vanglebih mﬂudala.l:ﬁmi:ngenni
persepsi dan kebutuhan konsumen. Penelitian ini menggunalan Kuesioner
untuk mengidentifikasi permasalahan kumumﬂqﬁdm pénunusm
strategi pengembangan bisnis yang lebih tepat sasarun.

Bmﬁlmhnhﬂﬂ ﬁi&tﬁsiumr mmw:jﬂmusninhnn konsumen,
masalah utama yaitu kebersihan dan higienitas produk yang diragukan
sebﬂm-ak 45% mspundcn mienyatukan mluhmdap cara pengelolaan
dan pengemasan buah potong. hal ini disehabkan masih kurangnya penerapan
standar kebersihan oleh penjual sehingsa mepunmkan kepercayman
konsumen terhadap keamanan produk yang dikonsumsi.

Vanasi buah yang terbatas juga menjadi kendala Sebanyak T(F%
responden menilai pilihan buah potong masith monoton dan kurang inovatif.
Produk di pasaran umumnya hamya berisi buah-buahan yang sejenis dan
jarang ditemukannya varian mix fruit sehingga menimbulkan kebosanan dan

tidak memenuhi selera konsumen yang menginginkan varian vang lain.



Selain itu, dari segi kemasan, sebanyak T0% responden menilal
kemasan memiliki pengaruh besar terhadap minat beli konsumen. banyak
produk buah potong di pasaran yang masih dikemasan secara sederhana tanpa
memperhatikan desain dan keamanan bahan kemasan. Secara tidak langsung
kemasan vang menarik dan aman tidak hanya menjaga kebersihan, tetapi juga
meningkatkan daya tarik visual produk di mata konsumen.

Faktor lain yaitu harga. walupun mayoritas responden menilai harga
wajar di kisarum Rp 10000~ Rp 15000 sebanyak 63,9% konsumen tetap
mengutamakan aspek harga terangkan dalam keputusan pembelian. Dan
dapat di artikan harga tetap menjadi faktor sensitif hagi konsumen meskipun
Kualitss juga penting.

Permasalahan konsumen tersebut didapatkan dan hasil survei kepada
ﬁ]l_?.qmndm penduduk Sleman. Yogyakarta. Dﬁihﬂﬂm\rﬁ tersebut maka
Ahseco perlu menentukan solusi-solusi dari permasalshan yang telah
didapatkan dan keluhan konsumen dan calon konsumen Ahseeo.

Tabel 1. | Permasalahan Konsumen

. No.

Indikator Keterangan

Kebersthan dan | Sebanyak 43% responden memgukan kebersiban produk
Higlenitas akibat belum optimalnya pm standar higienitas
oleh penjual, sehingod  menurunkan  kepercayaan
konsumen.

2 | Vaniasi produk | Sebanyak 70" responden menilsi produk buah potong
smnils cnoncton ARSI 1\ <cianis, dan miinim
varian mix fruit,

3 | Kemasan Sebanvak T0% responden menvatnkan kemasan

produk berpengaruh besar terhadap minat beli, namun banyak

produk masih dikemas secaras sederhana dam kurang

menarik.




4 | Harga produk Sebanyak 63.9% responden mengutamakan harga
terjangkan meskipun harga RplU00-Rpl5.000 dinilai
Wjar.
5 | Kepercayaan Keraguan terhadap kebersihan, variasi, dan kemasan
konsumen berdampak pada rendahnya kepercayaan dan minat beli
konsumen.
1.2 Solusi dan nilal lebih yang ditawarkan

1.2.1 Solusl yang ditawarkan

Berdasarkan hasil surver yang dilakukan oleh peneliti terhadap 60
re-s;nndam ditemukan lima permasalahon m yang memenganthi
keputusan konsumen dalam membeli produk buah potorig, yaitu aspek
kebersihan dan higienitas, variasi produk yong ferbatas, serta kemasan
yang kurang menarik dan kurang aman. Solusi duri permasalahan
tersebut diterapkan dalam strategi pengembangan produk Ahseco.

Pertamn, untuk  menjawab keraguan  kopsumen  mengenal
kebersihan dan higienitas, Ahseco berkomitmen untuk menjunjung
ﬁnggi kualites produk dengan menggunakon _hmh.sngar mﬁnp hart,
melakukan proses penyortiran yang kefat sebelum peagolahan, serta
‘memastikan bush diproses sesuai standar samitssic Produk juga
disimpan dalam suhu dingin (chiller) agar kesegaran tetap terjaga
‘Thingga diterima konsumen, diseria penetapan sistem FIFO (First In
First Out) uniuk mencegah penyimpanan buah terlalu lama.

Kedua, dalam menjawab permasalahan keterbatasan variasi
produk, Ahseco menawarkan konsep mix frudi cup dan lotis praktis
dengan kombinasi berbagai jenis buah segar untuk meningkatkan
variasi pilthan dan memenuhi selera konsumen yang menginginkan
inovasi dalam produk buah potong.

Ketign, unfuk mengatasi keluhan konsumen terkant kemasan,

Ahseco menggunakan kemasan food grode yvang aman, higienis, dan



didesain secara menarik untuk meningkatkan milai estetika dan
kepercivaan konsumen. Kemasan ini tidak hanya berfungsi menjaga
kebersihan dan kualitas preduk, tetapi juga memperkuat citra merck di
mata pasar.

Keempat, untuk menjawab permasalahan harga produk, Ahseco
menetapkan  kebijakan harga yang tetap terjangkau  dengan
mempemmimngkm daya beli komsumen tanpa mengesampingkan
klmlltaspndﬂ: Penm ﬁl;h.‘lhnsmm proporsional sesual
deuﬁmpnm dmwmm ditawarkan, sehingga rentang harga
mﬁmm diniln wajar dag. maompo memberikan nilai
btﬁinnsmne_n

Kellml, guna meningkatkan' kepercayaan kensumen secara
menyeluruh, Ahseco tidak hanya berfokus pada kualitas produk. tetapi
jugn menjaga konsistensi pelayanan dan transparansi informasi
ﬂnjt]m mengens bahan baku, proses pengolahon, serta komitmen
terhadap kebersihan dan kualitas diharapkan dapat membangun
kepercavaan jangka panjang serta meningkatkan minat beli konsumen.

1.2.2 Nilal lebih produk

Nilai lebih (vafue proposition) pﬁgm pada usaha
‘Ahseco yang pertama dari segi Kemasan produk buah potong, Ahseco
menggunalan wadah transparan berbahan food grade agar wama buah
terlihat segar dan menarik. Tutup rapat dengan segel kemasan untuk
memastikan kebersihan don meneegah ;jm_.utnmimsii menambahkan
garpu buah kecil di dalam kemasan agar praktis dalam mengkonsumsi.

Milai lebih (veelue propoxition) yang ditawarkan yvang kedua dan
segi kualitas produk, Ahseco memberikan kualitas produk demgan
buah-buahan vang segar dan menggunakan kemasan yang kedap udara
sehingga produk bisa menjadi lebih taban lamadan dan sem
penyimpanan produk disimpan di lemarn pendingin supaya produk tetap
segar dan terlihat tetap fresh.



Selain itu, nilai lebih (vadwe proposition) vang ditawarkan dari
mix vang terdiri darl berggam jenis buah segar dalam satu kemasan,
sehingga memberikan pilihan rasa dan nutrisi yang lebih seimbang bagi
konsumen. Selain itu, Ahseco juga menghadirkan inovast vang berupa

ngonsumsi R bt

pondasi vamg kuat dalom membangun. mengembangkan dan
mempertahankan kelangsungan hidup bisnis (Octavia et al., 2023).



141 Visl

Menjadi usaha buah potong lokal yang mampu bersaing di pasar
nasional dengan mengedepankan kualitas, inovasi, dan digemari oleh




1.4.3 Logo

inan memiliki makna
ini menggambarkan
keceriaan, e g sejalan dengan citra
produk buah potong yang ditawarkan oleh Ahseco. Dalam konteks
pemasaran, warma oranye juga memiliki daya tarik emosional yang
dapat menstimulasi semangat dun optimisme konsumen, sehingga
membantu memperkuat persepsi merek sebagai produk yang segar,
sehat. dan menyenangkan untuk dikonsumsi.

Elemen tipografi “ahseco™ menggunakan huruf kecil dengan
desain yang tegas namun tetap lembut, melambangkan keseimbangan

7



yang sederhana dan mudah dikenali bertujuan untuk menciptakan kesan
merek yang ramah, modem, dan mudsh diingat, sesuai dengan
karakferistik pasar sasaran yang dinamis dan terbuka terhadap gaya
Hidiip schat.

Sementara itu, ikon bintang pada bagian atas loge memiliki
makna simbolik sehagai rep i

:-'_._-..Hl\?'l1 N memp n..'n.'-'"_l_
usaha M mﬁiﬁl{i komitmen
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